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ABSTRAK
Candida albicans merupakan spesies yang paling banyak terdapat di rongga mulut sebagai flora
normal dan juga sangat berkaitan dengan candidiasis terutama oral candidiasis. Oral candidiasis
adalah infeksi oportunistik yang paling umum berdampak pada mukosa rongga mulut. Serai
(Cymbopogon citratus) memiliki kandungan kimia yang terdiri dari alkaloid, tanin, dan terpenoid
yang dapat menghambat pertumbuhan jamur C.albicans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak serai
terhadap C. albicans. Ekstrak Serai dalam konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%
dibuat secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.Pengujian untuk menilai KHM dan KBM
ekstrak serai  terhadap C.albicans dengan metode dilusi yang terdiri dari kelompok perlakuan,
kelompok kontrol negatif (aquades) dan kelompok kontrol positif (flukonazol). KHM dan KBM
diketahui dengan menghitung jumlah koloni pada media SDA. Data dianalisis dengan uji One Way
ANOVA yang kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Tidak ada perbedaan bermakna antara
kelompok perlakuan. Konsentrasi yang efektif dalam menghambat C. albicans adalah pada
konsentrasi 25% dan Konsentrasi Bunuh Minimum didapatkan pada konsentrasi 100% dengan tidak
ada pertumbuhan koloni C. albicans pada media SDA.
Kata Kunci: Candida albicans, Oral Candidiasis, serai

ABSTRACT
Candida albicans is the most common species in the oral cavity as normal flora and also strongly
associated with candidiasis especially oral candidiasis. Oral candidiasis is the most common
opportunistic infections that affect the oral mucosa. Lemongrass (Cymbopogon citratus) contains
chemicals constituent such alkaloids, tannins, and terpenoids that can inhibit the growth of C.
albicans. This study aims to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum
Fungicidal Concentration (MFC) leaf extracts of lemongrass against C. albicans. Lemongrass extract
in a concentration of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100% made by maceration method using
ethanol 96%. Tests to assess MIC and MFC extracts of lemongrass  against C. albicans with a dilution
method that consists of treatment group, negative control group (distilled water) and the positive
control group (fluconazole). MIC and MFC is known by counting the number of colonies on media
SDA. Data was analyzed by One Way ANOVA followed by Kruskal Wallis test. There is no
significant difference between the treatment groups. Concentrations effective in inhibiting C. albicans
is at a concentration of 25% and the Minimum Kill Concentration is obtained at a concentration of
100% with no growth of C. albicans in SDA media.
Keywords: Candida albicans, Oral Candidiasis, lemongrass
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PENDAHULUAN
Jamur merupakan salah satu agen

penting yang dapat menyebabkan penyakit
pada manusia, salah satunya adalah spesies
Candida.1 Candida albicans merupakan
spesies yang paling banyak terdapat di rongga
mulut sebagai flora normal dan juga sangat
berkaitan dengan candidiasis terutama oral
candidiasis.2,3

Oral candidiasis adalah infeksi
oportunistik yang paling umum berdampak
pada mukosa rongga mulut. Oral candidiasis
dapat berkembang dengan adanya salah satu
dari beberapa kondisi predisposisi yang
memiliki kapasitas untuk mengubah Candida
dari flora normal menjadi organisme
patogen.3,4 Secara epidemiologi menurut
laporan World Health Organization (WHO)
tahun 2001 frekuensi oral candidiasis antara
5,8% sampai 98,3%. Sekitar 1,7% kejadian
oral candidiasis dihubungkan dengan faktor-
faktor predisposisi seperti usia, jenis kelamin,
kebiasaan merokok, penggunaan antibiotik
oral, dan juga menderita gangguan  sistem
imun seperti pada penderita HIV/AIDS.5

Prevalensi oral candidiasis di Indonesia pada
pasien yang dirawat di Rumah Sakit Umum
Pusat Nasional (RSUPN) Dr. Cipto
Mangunkusumo sebesar 84% sampai tahun
2009.6

Pemberian obat antifungal sintetik baik
topikal maupun sistemik seperti nistatin,
amfoterisin B, dan clotrimazole merupakan
pilihan perawatan oral candidiasis.3,4 Tetapi
saat ini banyak dilaporkan beberapa jamur
resisten terhadap obat–obatan antifungal
tersebut, sehingga dicari alternatif lain dengan
menggunakan tanaman herbal bersifat
antifungal, salah satu tanaman tersebut adalah
serai.2,7,8

Serai merupakan tanaman yang banyak
dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis.
Serai memiliki berbagai aktivitas farmakologi,
salah satunya sebagai antifungal.7,9 Serai
memiliki kandungan kimia yang terdiri dari
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, phenol,
steroid dan minyak atsiri.10,11 Berdasarkan
penelitian Eka F dkk pada tahun 2013,
kandungan kimia pada tanaman serai wangi
(Cymbopogon nardus L.) yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur C. albicans
yaitu saponin flavonoid, dan tanin.12

Minyak atsiri pada serai mengandung α-
citral, β-citral, genariol, myrcene, nerol,
citronellal, terpinolen, geranil asetat, linalool,

terpinol, metilheptenon, borneol, linalil asetat,
limonene, dan linalool isobutirat.2,7,8

Berdasarkan penelitian Mohd Sajjad Ahmad
Khan dkk pada tahun 2012, minyak atsiri serai
dengan komponen aktifnya (citral dan
geraniol) memiliki aktivitas antifungal.8

Berdasarkan penelitian Da Silva dkk pada
tahun 2008, hasil penelitian sebelumnya
tentang serai menunjukkan bahwa aktivitas
antifungal pada minyak atsiri dan komponen
utamanya (citral) menunjukkan perlawanan
terhadap semua Candida spp., terutama C.
albicans dengan diameter zona hambat
maksimum lebih besar dari 40mm.7

Berdasarkan penelitian Yusdar M dkk
pada tahun 2013, hasil penelitian zona daya
hambat yang diperoleh dari perlakuan uji
efektivitas minyak atsiri serai dalam
menghambat pertumbuhan jamur Malassezia
furfur penyebab panu dengan konsentrasi
minyak atsiri 100%, 50%, dan 25%, 12,5%,
dan 6,25% menghasilkan rata-rata diameter
daya hambat yang berbeda, masing masing
17,8 mm, 16,8 mm, dan 16,2 mm, 14,3 mm,
dan 14,0 mm.13

Dari uraian tersebut penulis merasa
perlu untuk mengetahui Konsenstrasi Bunuh
Minimum (KBM) dan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak serai terhadap C.
albicans.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental laboratoris dengan desain
posttest only control group. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Syiah Kuala untuk
proses ekstraksi serai dan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
(FKH) Universitas Syiah Kuala untuk
pengujian Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ekstrak serai terhadap C. albicans.

Sampel pada penelitian ini adalah serai
yang berasal dari Kecamatan Syiah Kuala,
Desa Darussalam, Banda Aceh dan C.
albicans ATCC 10231 yang sudah
disensitisasi dengan Ciggarette Smoke
Condensate (CSC) berasal dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
(FKH) Universitas Syiah Kuala.

Semua alat dan bahan yang digunakan
pada penelitian di disterilisasi terlebih dahulu
kemudian dilakukan pembuatan ekstrak serai
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sebanyak 3 kg dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Setelah
didapatkan ekstrak murni serai, dilakukan uji
Fitokimia untuk mengetahui adanya
kandungan Alkaloid, Tanin, Flavonoid,
Saponin, dan minyak atsiri pada ekstark serai
tersebut. Ekstrak serai diencerkan dengan
aquades sampai diperoleh konsentrasi 6,25%,
12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%.

Jamur C. albicans dikultur di media
Chromagar Candida dan diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
Koloni yang tumbuh diambil dan dimasukkan
kedalam NaCl 0,9% 5 ml, dihomogenkan dan
disetarakan kekeruhannya dengan Larutan Mc
Farland 0,5 (1,5 x 108 CFU/ml). Kemudian
dilakukan pengenceran bertingkat (serial
dilution) sampai didapatkan koloni 30-300
koloni saat pengkulturan pada SDA.

Penentuan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) diawali dengan menyiapkan
tabung reaksi yang dibagi kedalam 3
kelompok. Kelompok pertama ditandai
sebagai kelompok kontrol negatif yang terdiri
dari 1 buah tabung, kemudian kelompok kedua
ditandai sebagai kelompok kontrol positif yang
terdiri dari 3 buah tabung dan kelompok ketiga
ditandai sebagai kelompok perlakuan yang
terdiri dari 6 buah tabung yang ditandai sesuai
dengan konsentrasi yang digunakan.
Kelompok kontrol negatif terdiri dari 1 ml
aquades ditambahkan dengan 0,1 ml suspensi
C. albicans. Kelompok kontrol positif terdiri
dari 3 kelompok. Kelompok pertama yaitu
flukonazol maksimum sebanyak 0,5 µg/ml
ditambahkan dengan 0,1 ml suspensi C.
albicans. Kelompok kedua yaitu flukonazol
optimum sebanyak 0,3125 µg/ml ditambahkan
dengan 0,1 ml suspensi C. albicans. Kelompok
ketiga yaitu flukonazol minimum sebanyak
0,125 µg/ml ditambahkan dengan 0,1 ml
suspensi C. albicans. Kelompok perlakuan
yang terdiri atas 1 ml ekstrak serai dengan
konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75%,
dan 100% masing-masing ditambahkan 0,1 ml
C. albicans. Semua tabung dikocok agar
larutan yang ada di dalam tabung menjadi
homogen . Biarkan 3-5 jam, kemudian baru
diambil 0,1 ml dan  dikultur di media SDA
selama 24 jam  pada suhu 37ºC. Koloni yang
ada dihitung dengan menggunakan colony
counter. Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dari ekstrak serai adalah yang
memiliki jumlah koloni terkecil pada SDA

sedangkan yang menjadi Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) dari ekstrak serai adalah
yang tidak terdapat pertumbuhan C. albicans
pada media SDA.

Hasil penelitian ini dilakukan analisa
dengan uji Kruskal Wallis dengan bantuan
perangkat lunak SPSS (Statistical Product and
Service Solutions).

HASIL
Serai sebanyak 3 kg diektraksi dengan

metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96% sehingga didapatkan ekstrak murni
sebanyak 40 gram. Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak serai
mengandung Alkaloid, Terpenoid dan Tanin
yang bersifat antifungal (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Serai

C. albicans yang telah dikultur pada
media Chromagar Candida pada suhu 37ºC
selama 48 jam dan disimpan dalam inkubator
memperlihatkan koloni berwarna hijau yang
mengkonfirmasi spesies C. albicans. (Gambar
1)

Gambar 1. Koloni C. albicans pada media
Chromagar Candida
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Pengujian untuk menilai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum ekstrak serai terhadap C.
albicans dibagi menjadi 3 kelompok.
Kelompok pertama ditandai dengan kelompok
perlakuan yang terdiri dari 6 konsentrasi yaitu
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%
masing-masing ditambahkan 0,1 ml C.
albicans. Kelompok kedua ditandai dengan
kelompok kontrol negatif terdiri dari 1 ml
aquades ditambahkan dengan 0,1 ml suspensi
C. albicans. Kelompok ketiga ditandai dengan
kelompok kontrol positif yang terdiri dari 3
kelompok. Kelompok  pertama terdiri dari  0,5
µg/ml flukonazol ditambahkan dengan 0,1 ml
suspensi C. albicans. Kelompok kedua terdiri
dari 0,3125 µg/ml flukonazol ditambahkan
dengan 0,1 ml suspensi C. albicans. Kelompok
ketiga terdiri dari 0,125 µg/ml flukonazol
ditambahkan dengan 0,1 ml suspensi C.
albicans. Pengujian ekstrak serai terhadap C.
albicans pada media SDA dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan. (Tabel 2)

Tabel 2. Hasil Uji KHM dan KBM Ekstrak Serai
terhadap C. albicans

Ekstrak
dan

Kontrol

Pengul
angan

I
(CFU/

ml)

Pengul
angan

II
(CFU/

ml)

Peng
ulang
an III
(CFU
/ml)

Rata-
rata

6,25% 4 3 284 97×10-5

12,5% 3 3 200
68,6×
10-5

25% 4 4 1 3×10-5

50% 5 8 0 4,3×10-5

75% 14 14 0 9,3×10-5

100% 0 0 0 0

Flukonazol
maksimum

0 0 3 1×10-5

Flukonazol
optimum

4 0 0
1,33×
10-5

Flukonazol
minimum

19 43 0
20,6×
10-5

Aquades
(Kontrol
Negatif)

310 312 250
290,6×

10-5

Uji statistik yang digunakan pada
penelitian ini adalah One Way ANOVA dengan
syarat lebih dari dua kelompok, distribusi data
normal, dan varian data sama. Penelitian ini
memiliki 8 kelompok dengan 6 kelompok
perlakuan, 1 kelompok kontrol positif dan 1
kelompok kontrol negatif. Hasil uji normalitas

menunjukkan distribusi data tidak normal
dengan nilai p<0,05, sehingga tidak memenuhi
syarat untuk dianalisis menggunakan uji One
Way ANOVA. Oleh karena itu, digunakan uji
Kruskal-Wallis.

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis
diperoleh nilai p=0,069 (p<0,05) sehingga data
tidak signifikan yang menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok perlakuan terhadap pertumbuhan C.
albicans. (Tabel 5.4). Jika dilihat dari nilai
perbedan peringkat rata-rata (mean rank),
bahwa hasil perlakuan dari nilai tertinggi
sampai dengan terendah yaitu Kontrol negatif,
6,25%, flukonazol minimum, 12,5%, 75%,
50%, 25%, flukonazol optimum, flukonazol
maksimum dan 100%. (Tabel 3)

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis
Ranks

Perlakuan N Mean Rank
Hasil
Uji

6,25% 3 19,67
12,5% 3 17,67
25% 3 15,33
50% 3 15,50
75% 3 16,83
100% 3 5,50

flukonazol
maksimum

3 8,17

flukonazol
optimum

3 9,50

flukonazol
minimum

3 18,17

Kontrol Negatif 3 28,67
Total 30

PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan pembuatan

ekstrak serai dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Metode
Ekstraksi dengan menggunakan tehnik
maserasi ini dipilih karena relatif sederhana
dan mudah, dan tidak memerlukan proses
pemanasan yang dapat merusak komponen
aktif dari simplisia.14,15 Proses maserasi ini
dilakukan dengan menggunakan pelarut
etanol karena etanol memiliki kemampuan
untuk melarutkan bahan aktif yang bersifat
polar, semi polar, ataupun nonpolar. Selain
itu, pelarut etanol diketahui tidak bersifat
toksik. Berbagai peneliti menyebutkan
kelebihan pelarut etanol untuk
mengekstraksi senyawa aktif tumbuhan,
baik yang bersifat antioksidan maupun yang
bersifat sebagai antibakteri.14,16
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Setelah proses maserasi, dilakukan uji
fitokimia untuk mengetahui zat aktif yang
terkandung pada ekstrak serai. Di dalam
ekstrak serai terkandung zat-zat antifungal
seperti alkaloid, tanin, dan terpenoid. Hal ini
berbeda dengan penelitian Ayunda (2014),
yang menyatakan ekstrak serai memiliki juga
kandungan flavonoid dan saponin. Perbedaan
ini salah satunya dapat disebabkan oleh
perbedaan tempat tumbuh, dimana serai yang
digunakan pada penelitian Ayunda (2014)
tumbuh di dataran tinggi (Bogor), sedangkan
serai yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari dataran rendah (Kecamatan
Syiah Kuala, Desa Darussalam, Banda Aceh).
Hal ini juga berpengaruh pada terpenoid yang
mana menunjukkan semakin tinggi suhu maka
semakin tinggi kadar terpenoid, tetapi
kandungan flavonoid lebih banyak ditemukan
pada dataran tinggi dengan suhu yang
rendah.17

Koloni C. albicans yang tumbuh saat
dikultur pada media Chromagar Candida
memperlihatkan koloni berwarna hijau yang
membuktikan bahwa jamur tersebut adalah
spesies C. albicans. 18 Hasil uji Konsentrasi
Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum ekstrak serai yang terdiri dari 6
konsentrasi yaitu 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
75% dan 100% dibandingkan dengan kontrol
positif dan juga kontrol negatif. Penelitian ini
tidak dapat mengetahui Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) karena hasil analisis uji
normalitas dan uji One Way ANOVA
menunjukkan data tidak signifikan, namun
data non parametrik menggunakan uji Kruskal
Wallis menunjukkan data tertinggi setelah
kontrol negatif didapatkan pada konsentrasi
6,25%. Hasil yang paling rendah jika
dibandingkan dengan flukonazol maksimum
didapatkan pada konsentrasi 100%. Hasil
koloni antara kelompok konsentrasi dimana
seharusnya konsentrasi yang lebih tinggi
(75%) menunjukkan jumlah koloni yang lebih
sedikit, akan tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah koloni pada
konsentrasi 50% lebih sedikit pertumbuhan
koloni dibandingkan 75%. Hasil koloni yang
variatif ini dapat disebabkan oleh salah satu
faktor virulensi C. albicans yaitu phenotype
switching.

C. albicans memiliki kecenderungan
untuk perubahan fenotip, berperan terhadap
adaptasi lingkungan. Perubahan fenotip

memungkinkan C. albicans untuk merubah
morfologi sel. 19 Salah satu perubahan fenotip
yang ditemukan adalah white-opaque cell.
dimana keberadaannya mempengaruhi
aktivitas tumbuh kembang C. albicans.
Sebagaimana diketahui aktivitas tumbuh
kembang yang berhubungan dengan jumlah
koloni sangat berkaitan dengan perubahan dari
bentuk blastospora ke dua bentuk lainnya yaitu
pseudohifa dan hifa. Pada saat yang bersamaan
kedua bentuk morfologi ini dapat menciptakan
kondisi yang mendukung untuk pembentukan
morfologi lainnya baik itu ke dalam bentuk
blastospora dan menekan jumlah pembentukan
tunas (bud) dengan melakukan penetrasi ke
epitelium dan penyebaran C. albicans pada sel
inang. Konsekuensi  ini juga dapat terjadi
sebagai respon C. albicans terhadap perubahan
lingkungan. 19,20

Kondisi yang juga dapat mendukung
terjadinya phenotype switching ini adalah
adanya kemampuan C. albicans dalam
mereduksi senyawa aktif yang terdapat pada
serai. Sebenarnya, kandungan aktif seperti
alkaloid, tanin, dan terpenoid  memiliki
kemampuan sebagai antifungal. Sebagaimana
diketahui alkaloid memiliki kemampuan
mencegah replikasi DNA. Namun dengan
keberadaan tanin yang berfungsi merusak
dinding sel jamur21, menyebabkan adaptasi C.
albicans terhadap perubahan lingkungan di
sitoplasma menyebabkan replikasi DNA tetap
terjadi. Adaptasi ini memungkinkan C.
albicans untuk mengubah diri menjadi white-
opaque cell yang merupakan perubahan
bentuk, ukuran, dan kemampuan C. albicans
dalam membentuk hifa, sifat permukaan sel
(adhesi dan permeabilitas), antigenitas, dan
kepekaan terhadap obat.22 Hal ini juga sesuai
dengan kandungan aktif yang terbanyak dari
serai adalah tanin yang berfungsi mengubah
struktur membran sel C. albicans. Tidak
efektifnya daya kerja tanin dapat terjadi
dikarenakan oleh konsentrasinya yang tidak
memadai. Sebagaimana diketahui, tujuan akhir
dari perusakan sel jamur yaitu dengan
mendenaturasi protein sehingga mengganggu
metabolisme dan proses penyerapan nutrisi
oleh jamur. Mekanisme ini sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu konsentrasi enzim,
konsentrasi substrat, suhu dan pH. Dengan
telah ditingkatkannya virulensi C. albicans
dengan Ciggarette Smoke Condensate (CSC)
pada penelitian ini, memungkinkan C.
albicans memiliki konsentrasi enzim yang
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lebih tinggi. Sehingga C. albicans memiliki
mekanisme adaptasi pada antifungal yang
bertujuan mendenaturasi enzimnya. Kegagalan
ini juga dipicu oleh minimnya fungsi kerja
terpenoid yang seharusnya dapat berikatan
dengan protein dan lipid membran sel.

Konsentrasi Bunuh Minimum
didapatkan pada konsentrasi 100% dimana
tidak terdapat pertumbuhan C. albicans.
Minimnya potensi antifungal dari berbagai
konsentrasi pada penelitian ini juga dapat
dikonfirmasi dari hasil bahwa ekstrak serai
yang efektif seperti pada konsentrasi 25%
menunjukkan analisis uji non parametrik tidak
signifikan (p>0.05). Jumlah koloni pada
konsentrasi 25% juga diketahui menunjukkan
jumlah koloni yang lebih sedikit dibandingkan
50% dan 75%. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa tidak efektifnya potensi
ekstrak serai dapat disebabkan oleh telah
terjadinya perubahan pada fenotipnya. Sabila
(2017) (belum dipublikasikan) membuktikan
terjadi perubahan morfologi pada konsentrasi
50% dan 75% yang menunjukkan peningkatan
pada budding cell dan pseudohifa berbeda
halnya dengan konsentrasi 16,5% dan 2,5%
yang lebih menunjukkan peningkatan hifa.23

Pada penelitian ini flukonazol
digunakan sebagai kontrol positif. Selain
konsentrasi 100%, jumlah koloni pada
kelompok flukonazol maksimum lebih sedikit
daripada lima kelompok konsentrasi lainnya,
hal ini menunjukkan bahwa flukonazol masih
efektif sebagai antifungal dalam menghambat
C. albicans dibandingkan serai. Mekanisme
kerja dari flukonazol adalah dengan
menghambat enzim lanosterol 14-α
demethylase yang terlibat di dalam proses
konversi lanosterol menjadi ergosterol menjadi
terhambat dan menurunkan produksi
ergosterol dan terakumulasinya prekursor
sterol toksik. Akibatnya terjadi kerusakan
struktur dan fungsi dari membran sel jamur
sehingga menganggu fluiditas sitoplasma dan
dinding sel.  Hal ini diperkuat oleh penelitian
Yugo pada tahun 2013, bahwa sensitivitas C.
albicans terhadap flukonazol masih tinggi
yaitu 97,42%.24

KESIMPULAN DAN SARAN
Konsentrasi yang efektif dalam

menghambat C. albicans adalah pada
konsentrasi 25% dan Konsentrasi Bunuh
Minimum didapatkan pada konsentrasi 100%
dengan tidak ada pertumbuhan koloni C.

albicans pada media SDA. Hasil uji non
parametrik menunjukkan data tidak signifikan
(p>0.05) yang mana tidak ada perbedaan
bermakna antara kelompok perlakuan. Pada
penelitian ini flukonazol digunakan sebagai
kontrol positif. Selain konsentrasi 100%,
jumlah koloni pada kelompok flukonazol
maksimum lebih sedikit daripada lima
kelompok konsentrasi lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa flukonazol masih efektif
sebagai antifungal dalam menghambat C.
albicans dibandingkan serai.

Setelah melakukan penelitian ini, ada
beberapa hal yang dapat disarankan yaitu
disarankan untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh ekstrak serai secara in
vivo dan disarankan untuk mengetahui
pengaruh masingmasing zat fitokimia yang
terkandung dalam ekstrak serai terhadap
C. albicans.
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